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ABSTRACT

Skripsi penciptaan berjudul “Sumpah Setia Suku Dayak” ini mengangkat
peristiwa sejarah Sumpah Setia Suku Dayak sebagai simbol perjuangan dan
kesetiaan masyarakat Dayak terhadap Republik Indonesia. Peristiwa ini dipimpin
oleh Tjilik Riwut yang berperan penting dalam menyebarkan kabar kemerdekaan
serta memperkuat persatuan masyarakat Dayak di Kalimantan Tengah. Karya ini
bertujuan untuk menghadirkan kembali peristiwa tersebut sebagai bagian penting
dari sejarah nasional yang belum banyak dikenal oleh masyarakat luas, khususnya
generasi muda.

Penciptaan karya ini menggunakan pendekatan dokumenter sejarah dengan
gaya ekspositori berdasarkan teori Bill Nichols. Penceritaan disusun secara tematis
dan diperkuat dengan struktur tiga babak, yaitu pengenalan, pengembangan, dan
resolusi. Voice of God digunakan sebagai elemen naratif utama yang didukung oleh
wawancara narasumber, arsip sejarah, serta motion graphic sebagai pendukung
visual.

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa penerapan struktur tematis, tiga
babak, dan gaya ekspositori mampu membangun narasi dokumenter yang runtut,
informatif, dan mudah dipahami. Film dokumenter ini diharapkan dapat menjadi
media edukatif yang memperkuat pemahaman  sejarah serta menumbuhkan
kesadaran akan nilai perjuangan dan persatuan bangsa.

Kata kunci: Dokumenter sejarah, Sumpah Setia Suku Dayak, Tjilik Riwut,
Ekspositori

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada tanggal 17 Agustus 1945, bangsa Indonesia secara resmi
memproklamasikan kemerdekaannya setelah melalui perjuangan panjang
melawan penjajahan. Proklamasi tersebut menjadi tonggak sejarah lahirnya
negara Indonesia yang merdeka dan berdaulat. Namun, kabar monumental ini
tidak serta-merta tersebar merata ke seluruh wilayah Nusantara. Salah satu
daerah yang tidak segera menerima informasi kemerdekaan tersebut adalah
Kalimantan, wilayah yang dikenal memiliki kondisi geografis luas, hutan
lebat, sungai-sungai besar, serta dihuni oleh masyarakat adat Dayak yang

tersebar hingga ke pelosok pedalaman.

Keterlambatan penyebaran informasi kemerdekaan di Kalimantan tidak
terlepas dari situasi politik dan militer pasca-perang. Pada masa pendudukan
Jepang, berbagai sarana komunikasi seperti radio, surat kabar, dan jaringan
informasi lainnya banyak disita, dibatasi, bahkan dihancurkan. Akibatnya,
akses masyarakat terhadap informasi nasional menjadi sangat terbatas.
Kondisi ini semakin diperparah oleh letak geografis Kalimantan yang
terisolasi serta minimnya infrastruktur transportasi dan komunikasi pada
masa itu. Masyarakat di pedalaman Kalimantan belum merasakan euforia
kemerdekaan sebagaimana yang dirasakan di wilayah Jawa dan Sumatra.

(Riwut, 2018)



Situasi Kalimantan semakin kompleks ketika pada tanggal 24 Oktober
1945, Panglima Tentara Australia, Jenderal Sir Thomas Albert Blamey,
menyatakan bahwa wilayah Kalimantan diserahkan kembali kepada NICA
(Netherlands Indies Civil Administration) atau yang dikenal sebagai Kompi
10. Keputusan ini menimbulkan kebingungan dan ancaman serius terhadap
eksistensi Republik Indonesia yang baru berdiri, khususnya di wilayah
Kalimantan. Di tengah ketidakpastian tersebut, masyarakat Dayak berada
dalam posisi yang rentan, terjepit antara kekuatan kolonial lama dan kabar

kemerdekaan yang belum mereka ketahui secara utuh..

Pemerintah Republik Indonesia yang saat itu berpusat di Yogyakarta
menyadari bahwa kemerdekaan tidak hanya harus diproklamasikan, tetapi
juga harus disampaikan dan diperjuangkan hingga ke pelosok negeri.
Kesadaran inilah yang mendorong pemerintah untuk mengirimkan utusan
khusus guna menyebarluaskan berita kemerdekaan sekaligus meneguhkan
kedaulatan Republik Indonesia di daerah-daerah terpencil, termasuk

Kalimantan.

Dalam konteks inilah, Presiden Republik Indonesia menunjuk Tjilik
Riwut sebagai Ketua ROPRI (Rombongan 11 Oetoesan Pemerintah Repoeblik
Indonesia). Tjilik Riwut merupakan tokoh Dayak yang disegani dan memiliki
pemahaman mendalam tentang budaya, adat, serta karakter masyarakat
Kalimantan. Penunjukan ini bukan tanpa alasan, sebab peran Tjilik Riwut
sangat strategis sebagai jembatan antara pemerintah pusat dengan masyarakat

adat Dayak.



Tugas ROPRI bukanlah tugas yang ringan. Selain membawa kabar
kemerdekaan, rombongan ini juga mengemban misi penting untuk
membangun kesadaran nasionalisme, memperkuat rasa persatuan, serta
menegaskan bahwa masyarakat Dayak merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan semangat
juang yang tinggi, Tjilik Riwut memimpin rombongan menembus pedalaman
Kalimantan, menghadapi medan yang sulit, keterbatasan logistik, serta sisa-

sisa pengaruh penjajah yang masih kuat.

Perjalanan ROPRI menjadi simbol perjuangan yang luar biasa. Mereka
berhasil menjangkau perwakilan dari 142 suku Dayak yang mewakili sekitar
185.000 jiwa. Melalui pertemuan-pertemuan adat dan komunikasi langsung,
kabar kemerdekaan akhirnya sampai kepada masyarakat Dayak di
pedalaman. Momen ini menjadi titik balik penting, di mana masyarakat
Dayak secara sadar menyatakan dukungan dan kesetiaan mereka kepada

Republik Indonesia. (Riwut, 2012)

Puncak dari perjuangan tersebut terjadi pada tanggal 17 Desember
1946, lebih dari satu tahun setelah proklamasi kemerdekaan. Pada hari itu,
dilaksanakan sebuah upacara adat sakral di depan Istana Presiden Yogyakarta
yang dikenal sebagai Sumpah Setia Masyarakat Suku Dayak kepada
Pemerintah Republik Indonesia, atau lebih dikenal sebagai Sumpah Setia
Suku Dayak. Upacara ini bukan sekadar seremoni, melainkan peristiwa
historis yang sarat makna spiritual, sosial, dan politik. Kejadian ini terjadi

sebelum Agresi Militer Belanda | dimana Belanda ingin merebut lagi.



Sebelum upacara dilaksanakan, dipersiapkan berbagai perlengkapan
adat yang memiliki makna simbolis mendalam, seperti mandau, rotan, beras,
kunir, minyak kelapa bulan, sebuah mangkuk, kayu berbentuk persegi atau
bulat, abu, jarum, garam dapur, serta lamiang atau lilis. Beras kuning yang
digunakan dibuat dari campuran beras, air kunir, dan minyak kelapa bulan

sebagai simbol kesucian dan niat tulus.

Pelaksanaan upacara ini harus memenuhi persyaratan adat yang ketat.
Upacara wajib dilaksanakan pada pagi hari, yang melambangkan
kesungguhan hati dan niat yang tidak akan pudar, sebagaimana matahari yang
terbit dan tidak lenyap seperti matahari terbenam. Selain itu, sumpah harus
dilakukan di ruang terbuka, langsung di bawah kolong langit, sebagai bentuk
keterbukaan dan kejujuran di hadapan Hatalla Raja Tuntung Matanandau
Kanaruhan Tambing Kabanteran Bulan, Tuhan Yang Maha Esa dalam

kepercayaan Kaharingan, yang diyakini bersemayam di langit ketujuh.

Ritual sumpah dilaksanakan oleh Tjilik Riwut, Reinout Sylvanus, dan
lima pemuda lainnya sebagai representasi persatuan suku-suku Dayak. Dalam
prosesi tersebut, darah dari jari para pemimpin diiris dan diteteskan ke atas
beras ketan, kemudian dimakan bersama. Tindakan ini melambangkan ikatan
persaudaraan yang kuat, kesetiaan yang tidak terpisahkan, serta komitmen
bersama masyarakat Dayak dalam mendukung dan mempertahankan

kemerdekaan Republik Indonesia (Riwut, 2018).



Adat Sepan Bunu atau Tuding Daha merupakan tradisi adat masyarakat
Dayak yang memiliki makna mendalam sebagai mekanisme penyelesaian
konflik, khususnya yang melibatkan para kepala suku atau tokoh adat dalam
permasalahan serius seperti kepentingan wilayah, kepemimpinan, maupun
perselisihan antar komunitas, di mana konflik dipandang sebagai persoalan
kolektif yang berpotensi mengganggu keseimbangan sosial dan
keharmonisan adat; pelaksanaannya dilakukan melalui sebuah upacara adat
yang sakral dan sarat simbolisme, dengan mengikat para pihak yang
berselisin dan menetapkan mereka sebagai saudara kandung seibu dan
sebapak, sehingga ikatan tersebut tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga
menjadi perjanjian adat yang mengikat secara moral, sosial, dan spiritual,
yang mewajibkan para pihak untuk saling menghormati, menjaga
keharmonisan, serta menghapuskan segala bentuk permusuhan; melalui adat
ini, perdamaian dan persaudaraan ditempatkan sebagai nilai tertinggi dalam
kehidupan masyarakat Dayak, karena melanjutkan pertikaian terhadap
sesama yang telah diikat sebagai saudara dianggap sebagai pelanggaran berat
terhadap nilai adat dan kemanusiaan, sehingga adat Sepan Bunu atau Tuding
Daha tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyelesaian konflik, tetapi juga
sebagai upaya menjaga stabilitas sosial, memperkuat ikatan antar suku, serta
mencerminkan kearifan lokal yang menekankan musyawarah, pemulihan
hubungan sosial, dan penguatan persatuan dalam keberagaman (Riwut,

2003).



Sumpah Setia Suku Dayak bukan hanya simbol adat, tetapi merupakan
sumpah sakral yang mengikat secara moral dan spiritual masyarakat Dayak
terhadap bangsa dan negara. Peristiwa ini menegaskan bahwa kemerdekaan
Indonesia juga diperjuangkan dan dijaga oleh masyarakat adat di pedalaman,

bukan hanya oleh elite politik atau militer di pusat pemerintahan.

Proses pelaksanaan upacara adat Sepan Bunu atau Tuding Daha
dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan dengan melibatkan masyarakat
dari kedua suku yang bertikai serta disaksikan oleh para kepala suku atau
tokoh adat yang tidak terlibat konflik, di mana kedua kepala suku duduk
berhadap-hadapan di atas gong besar sebagai simbol kesiapan berdamai,
kemudian dipimpin oleh kepala adat dilakukan ritual pengambilan masing-
masing tiga tetes darah dari ibu jari kedua pihak yang dicampurkan ke dalam
nasi ketan dan dimakan secara bergantian sebagai tanda pengangkatan
saudara, disertai sumpah adat untuk menghilangkan permusuhan dan menjaga
persaudaraan hingga ke generasi berikutnya, sehingga upacara ini
menegaskan nilai perdamaian, persatuan, dan kearifan lokal masyarakat

Dayak dalam menyelesaikan konflik secara bermartabat.

Peran sentral - Tjilik Riwut dalam peristiwa bersejarah ini
menjadikannya salah satu tokoh penting dalam sejarah kemerdekaan
Indonesia, khususnya di Kalimantan Tengah. Namun, ironisnya, kisah heroik
ini masih belum banyak dikenal oleh masyarakat luas, termasuk generasi
muda Kalimantan sendiri. Banyak yang belum memahami bagaimana

perjuangan Tjilik Riwut membawa kabar kemerdekaan, serta bagaimana



masyarakat Dayak menyatakan kesetiaan mereka melalui ritual adat yang
sakral. Oleh karena itu, dokumenter ekspositori menjadi media yang relevan
dan efektif untuk mengangkat kembali kisah bersejarah ini. Dengan
pendekatan naratif yang kuat, didukung oleh visual autentik, arsip sejarah,
animasi, serta wawancara mendalam dengan ahli sejarah dan keluarga Tjilik
Riwut, dokumenter ini dapat merekonstruksi peristiwva Sumpah Setia Suku

Dayak secara informatif dan emosional. (Riwut, 2024)

Salah satu sumber utama dalam penyusunan dokumenter ini adalah
buku “Tjilik Riwut Berkisah Sumpah Setia Masyarakat Suku Dayak kepada
Pemerintah Republik Indonesia” karya Nila Riwut, putri Tjilik Riwut. Buku
tersebut  memberikan perspektif personal sekaligus historis mengenai
perjuangan Tjilik Riwut dalam menyebarkan kabar kemerdekaan dan
menyatukan masyarakat Dayak di bawah naungan Republik Indonesia.
Melalui dokumenter ekspositori ini, diharapkan masyarakat Indonesia,
Khususnya generasi muda, dapat mengenal dan menghargai perjuangan
kemerdekaan yang terjadi hingga ke pelosok negeri. Kisah Sumpah Setia
Suku Dayak tidak hanya menjadi bagian penting dari sejarah Kalimantan
Tengah, tetapi juga menjadi simbol persatuan, keberanian, dan kesetiaan
masyarakat adat dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Rumusan Penciptaan
Sejarah tentang “Sumpah Setia Suku Dayak™ perlu di teruskan jangan

sampai dilupakan atau lebih parahnya ditinggalkan karena Peran Tjilik Riwut



membawakan kabar bahagia kepada masyarakat Kalimantan tidak lah mudah
ditambah lagi harus melawan NICA yang tidak rela Kalimantan menjadi satu
dengan Republik Indonesia, hingga terjadinya Upacara Sumpah Setia Suku
Dayak yang menjadi titik terang dan harapan buat masyarakat kalimantan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan penciptaan karya ini adalah:
Bagaimana Dokumenter Ekspositori mampu menunjukan penyatuan
kemerdekaan dalam adat sumpah setia suku dayak yang dipimpin oleh Tjilik

Riwut dalam film “Sumpah Setia Dayak”

Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan

a.  Menyajikan Adat Sumpah Setia Suku Dayak menjadi Sebuah
Sejarah Budaya yang pernah digunakan oleh Suku-suku

Kalimantan.

b.  Mengingat Perjuangan Tjilik Riwut memberitakan kemerdekaan
kepada masyarakat Kalimantan dengan adat Sumpah Setia Suku

Dayak.

2. Manfaat

Menjadi pembelajaran dan pengingat kesadaran untuk masyarakat
Kalimantan Tengah untuk menjadi kenangan sejarah jerih payah

perjuangan Kalimantan Tengah.



